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ABSTRAK 

 
Rafiq Albanajib: Strategi Tabligh Kegiatan “Ahadan” dalam Membina Akhlak Santri dan 

Masyarakat (Penelitian Deskriptif di Pondok Pesantren Al-Mushlih Cibalong Kecamatan 

Malausma Kabupaten Majalengka) 

 

  Strategi tabligh kegiatan "Ahadan" merupakan serangkaian pelaksanaan kegiatan 

tabligh yang digunakan di Pondok Pesantren Al-Mushlih Cibalong dalam pendekatan 

kepada santri dan masyarakat sekitar. Pondok Pesantren Al-Mushlih Cibalong dalam 

Kegiatan “ahadan” selalu menyampaikan materi tentang pembinaan akhlak kepada para 

santri dan masyarakat. Metode dalam pelaksanannya melalui bentuk khitobah dan 

penerapan contoh perilaku akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 

penulis akhirnya memilih untuk memperdalam analisis lebih jauh lagi mengenai tabligh 

yang disampaikan pada kegiatan “ahadan”. 

  Fokus penelitian ini terbagi pada tiga bagian penting, yaitu mengenai perencanaan, 

metode dan hasil konkrit tabligh yang dibuat Pondok Pesantren Al-Mushlih Cibalong 

melalui kegiatan “ahadan” dalam membina akhlak santri dan masyarakat.  

  Landasan pemikiran pada penelitian ini digunakan guna mendapatkan lebih jauh 

lagi tentang fenomena yang dijadikan topik dalam penelitian, yaitu strategi tabligh dan 

pembinaan akhlak santri dan masyarakat. Penulis menggunakan teori dari Harold Lasswell 

guna mendapatkan hasil penelitian secara ebjektif dan menyeluruh. Selain itu, diperkuat 

kembali dengan pemikiran yang dikemukakan oleh Hassan al-Banna dalam tabligh. 

Langkah penelitian pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

nantinya menjelasakan tentang hasil dari penelitian ini. Data hasil yang diperoleh adalah 

dengan cara wawancara dan observasi yang menghasilkan sajian data dalam bentuk kalimat 

dan kata-kata. Setelah terkumpulnya data, kemudian data tersebut akan dianalisis kembali 

dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data agar memperkuat lagi terkait 

ketajaman interpretasi peneliti terhadap permasalahan dan fenomena yang diteliti. 

  Kesimpulan dari penelitian ini bahwa kegiatan “ahadan” dalam membina akhlak 

santri dan masyarakat menggunakan metode tabligh yang merujuk pada Q.S An-Nahl ayat 

25 yang isinya berupa metode tabligh yaitu metode bil-hikmah, ma'udzhatil hasanah dan 

mujadallah. Perencanaan yang digunakan berupa pendekatan kepada mubalaghnya. 

Pendekatannya berupa hubungan baik (chemistry) di pihak pesantren yaitu dewan guru dan 

pengurus, juga pendekatan antara pihak pesantren dengan santri dan masyarakat. 

Pelaksanaan tabligh menggunakan metode ceramah dengan membawa materi pembinaan 

akhlak. Selain itu, materi disampaikan tidak hanya dengan ceramah, melainkan dengan 

perilaku yang dicontohkan juga, agar nantinya santri dan masyarakat ikut 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan itu menjadi hasil konkrit pada 

pelaksanaan tabligh kegiatan "ahadan" di Pondok Pesantren Al-Mushlih Cibalong 
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